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Abstract: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar melalui
pelatihan pemanfaatan media digital dan kecerdasan buatan (AI) bagi para guru
di SDN 1 Labu Api, Lombok Barat. Program ini dilatarbelakangi oleh masih
terbatasnya penggunaan media digital dan Al dalam pengajaran Bahasa Inggris
yang berdampak pada kurangnya keterlibatan dan efektivitas pembelajaran
siswa. Kegiatan yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, pelatihan intensif,
pendampingan kelas, dan evaluasi program. Guru diperkenalkan pada berbagai
platform seperti Canva, Quizizz, YouTube Edu, Duolingo, dan ChatGPT untuk
meningkatkan praktik mengajar dan keterlibatan siswa. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam literasi digital,
kepercayaan diri, dan kemampuan guru dalam membuat bahan ajar interaktif.
Observasi pasca pelatihan menunjukkan adanya pergeseran menuju metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan terintegrasi teknologi. Program ini juga
mendorong budaya kolaboratif antar guru serta memicu perubahan
berkelanjutan dalam dinamika kelas. Secara keseluruhan, inisiatif ini
berkontribusi dalam memberdayakan guru sebagai agen transformasi digital
dalam pendidikan dasar.
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat
Sekolah Dasar (SD) memiliki peran strategis dalam
membentuk fondasi kemampuan berbahasa yang
dibutuhkan siswa untuk menghadapi tantangan
global di masa depan. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran Bahasa Inggris di banyak SD,

Api, masih menghadapi berbagai kendala. Guru-
guru masih cenderung menggunakan metode
konvensional seperti ceramah dan hafalan, yang
kurang mampu membangkitkan minat dan
partisipasi aktif siswa. Selain itu, keterbatasan dalam
pemanfaatan media digital dan teknologi
pembelajaran menyebabkan proses belajar menjadi
kurang variatif dan tidak kontekstual. Di era digital
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saat ini, penggunaan media digital dan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pendidikan
menjadi salah satu pendekatan inovatif yang terbukti
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Media digital seperti video interaktif, aplikasi
pembelajaran, dan platform kuis daring terbukti
dapat menciptakan suasana  belajar  yang
menyenangkan dan memfasilitasi pemahaman
materi secara lebih konkret. Sementara itu, Al
menawarkan potensi besar dalam mendukung
personalisasi pembelajaran, memberikan umpan
balik instan, serta membantu guru dalam merancang
materi yang adaptif sesuai kemampuan siswa.

Sayangnya, hasil observasi awal di SDN 1
Labu Api menunjukkan bahwa sebagian besar guru
belum memiliki literasi digital yang memadai, serta
minim pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi berbasis Al dalam proses
pembelajaran. Bahkan, masih ada anggapan bahwa
penggunaan teknologi, khususnya Al, dapat
menggantikan peran guru, sehingga menimbulkan
resistensi terhadap inovasi pembelajaran. Tantangan
lainnya mencakup keterbatasan perangkat dan
infrastruktur sekolah, serta belum adanya pelatihan
yang secara khusus membekali guru dengan
kemampuan teknopedagogik yang relevan.

Sejumlah  penelitian dan pengabdian
sebelumnya menunjukkan pentingnya peningkatan
kapasitas guru dalam bidang teknologi pendidikan.
Hong dan Hwang (2024) menekankan bahwa
integrasi Al dalam pembelajaran tidak akan efektif
tanpa pelatihan yang memadai bagi guru sebagai
fasilitator utama di kelas. Sementara itu, Sun et al.
(2024) menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi teknologi sangat bergantung pada
tingkat literasi digital dan sikap positif guru terhadap
perubahan.

Berangkat dari permasalahan tersebut,
program pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk memberikan pelatihan intensif
kepada guru-guru SDN 1 Labu Api dalam
memanfaatkan media digital dan Al sebagai bagian
dari strategi pembelajaran Bahasa Inggris. Program
ini tidak hanya bertujuan  meningkatkan
keterampilan teknis guru, tetapi juga membangun
kesadaran dan sikap positif terhadap penggunaan
teknologi  dalam kelas. Dengan demikian,
diharapkan guru dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan,
dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan.
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Metode

Program pengabdian ini dilaksanakan
melalui lima tahapan utama yang dirancang secara
sistematis untuk menjawab permasalahan rendahnya
literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 1 Labu Api.
Tahap pertama dimulai dengan analisis kebutuhan
melalui survei dan wawancara terhadap guru-guru
Bahasa Inggris guna memetakan pemahaman
mereka terkait media digital dan kecerdasan buatan
(Al), disertai observasi langsung terhadap praktik
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan materi
dan strategi pelatihan yang kontekstual.

Tahap kedua adalah pelatihan intensif yang
diberikan dalam bentuk workshop interaktif. Dalam
sesi ini, guru diperkenalkan dengan berbagai
platform digital seperti Canva, Quizizz, Wordwall,
dan YouTube Edu, serta aplikasi berbasis Al seperti
ChatGPT, Duolingo. Pelatihan difokuskan pada
praktik langsung agar guru tidak hanya memahami
teori, tetapi juga mampu mengoperasikan teknologi
tersebut secara mandiri untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar. Selanjutnya, guru dilatih untuk
membuat bahan ajar digital yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik siswa SD, menggunakan
perangkat lunak desain, aplikasi pembuat video,
serta platform pembelajaran daring.

Tahap ketiga mencakup pendampingan
implementasi di kelas, di mana guru didampingi
langsung dalam menerapkan teknologi yang telah
mereka pelajari. Tim pelaksana melakukan
observasi dan memberikan masukan terhadap
praktik pembelajaran, baik dari sisi teknis maupun
pedagogis. Proses ini dirancang untuk membantu
guru mengatasi kendala penggunaan teknologi dan
membangun kepercayaan diri dalam menerapkan
inovasi pembelajaran.

Evaluasi dilakukan pada tahap keempat dan
kelima, yang mencakup pengukuran hasil pre-test
dan post-test terhadap peningkatan kompetensi guru
dalam menggunakan media digital dan Al. Selain
itu, digunakan juga kuesioner kepuasan untuk
mengukur persepsi guru terhadap efektivitas
program, serta observasi perubahan praktik
pembelajaran di kelas. Metode pelaksanaan yang
berbasis partisipatif dan reflektif ini dirancang agar
guru tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi
juga agen transformasi pembelajaran di sekolah
mereka.
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat di SDN 1 Labu Api menunjukkan
dampak yang positif dan signifikan terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan
media digital dan kecerdasan buatan (AI) dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Selama kegiatan
berlangsung, tingkat partisipasi guru sangat tinggi,
di mana lebih dari 90% guru yang diundang hadir
secara aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan,
mulai dari pelatihan, praktik, hingga pendampingan
di kelas. Antusiasme guru tercermin dari keterlibatan
mereka dalam diskusi, praktik membuat media ajar,
serta kesediaan mereka untuk mencoba teknologi
baru yang sebelumnya belum pernah mereka
gunakan.

Pelatihan ini berhasil memperluas wawasan
guru mengenai berbagai platform digital seperti
Canva, YouTube Edu, Quizizz, dan Wordwall yang
digunakan untuk menyusun bahan ajar visual dan
kuis interaktif. Para guru juga diperkenalkan dengan
aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT untuk
membuat soal latihan, serta Duolingo dan Elsa
Speak yang mendukung pengembangan
keterampilan berbicara siswa. Guru diajak untuk
langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi-
aplikasi  tersebut dalam membuat media
pembelajaran yang kontekstual dan menarik.
Pendekatan ini terbukti efektif karena sebagian besar
guru menunjukkan peningkatan kemampuan teknis
dalam waktu singkat.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman yang signifikan.
Rata-rata skor literasi digital guru meningkat dari 55
menjadi 82 setelah mengikuti pelatihan, sedangkan
pemahaman terhadap konsep dan penerapan Al
meningkat dari skor awal 40 menjadi 71. Selain
peningkatan  kognitif, observasi kelas pasca
pelatihan menunjukkan adanya perubahan nyata
dalam pendekatan mengajar. Sebagian besar guru
mulai memanfaatkan media digital untuk
menyampaikan materi, menggunakan kuis digital
sebagai alat evaluasi formatif, dan bahkan
mengeksplorasi ChatGPT untuk menyusun bahan
ajar secara otomatis.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan
juga diwarnai beberapa hambatan. Kendala utama
yang dihadapi adalah terbatasnya perangkat
teknologi yang dimiliki oleh sebagian guru, serta
akses internet yang belum stabil di lingkungan
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sekolah. Hal ini sempat menghambat praktik daring
saat pelatihan, namun dapat diatasi dengan strategi
adaptif seperti penyesuaian jadwal dan pemberian
bahan ajar dalam format offline. Di samping itu,
perbedaan tingkat literasi digital di antara peserta
juga menuntut fasilitator untuk menerapkan
pendekatan diferensiasi dalam pelatihan agar semua
guru memperoleh manfaat yang seimbang.

Salah satu temuan penting lainnya adalah
adanya perubahan sikap terhadap penggunaan Al
dalam pendidikan. Sebelumnya, sebagian guru
merasa khawatir bahwa Al akan menggantikan
peran mereka. Namun, setelah melalui sesi pelatihan
dan simulasi langsung, pandangan tersebut bergeser.
Guru mulai memahami bahwa Al justru dapat
mendukung pekerjaan mereka, meringankan beban
administratif, dan meningkatkan kualitas interaksi
pembelajaran di kelas.

Program ini juga menumbuhkan semangat
kolaborasi di antara guru. Terbentuknya kelompok
diskusi kecil dan inisiatif berbagi praktik baik
melalui platform komunikasi internal sekolah
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
menghasilkan peningkatan individu, tetapi juga
menciptakan dampak sosial dalam ekosistem
pembelajaran sekolah.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang
secara partisipatif, kontekstual, dan praktis dapat
menjadi solusi efektif dalam menjawab tantangan
integrasi teknologi di tingkat sekolah dasar. Guru
tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi telah
mulai bertransformasi menjadi inovator dalam
menciptakan pembelajaran Bahasa Inggris yang
lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Kesimpulan

Program pelatihan pemanfaatan media
digital dan kecerdasan buatan (Al) dalam
pembelajaran Bahasa Inggris yang dilaksanakan di
SDN 1 Labu Api telah berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, pelatihan
ini tidak hanya meningkatkan literasi digital guru
secara signifikan, tetapi juga mendorong perubahan
dalam pendekatan pengajaran menjadi lebih
inovatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan
siswa.
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Guru menunjukkan antusiasme tinggi
selama pelatihan dan mampu mengadopsi berbagai
aplikasi digital seperti Canva, Quizizz, serta
platform Al seperti ChatGPT dan Duolingo dalam
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, perubahan
sikap guru terhadap teknologi—khususnya Al—
berkembang ke arah yang lebih positif. Guru tidak
lagi melihat Al sebagai ancaman, tetapi sebagai
mitra pedagogis yang membantu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Kegiatan ini juga berhasil membentuk
budaya kolaborasi antar guru dan memantik inisiatif
berkelanjutan dalam menciptakan pembelajaran
yang kontekstual dan menyenangkan. Hambatan
teknis seperti keterbatasan perangkat dan koneksi
internet dapat diatasi melalui pendekatan adaptif dan
pendampingan personal.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak
hanya memberikan dampak langsung terhadap
kompetensi guru, tetapi juga berkontribusi dalam
menciptakan transformasi digital yang berkelanjutan
di lingkungan sekolah dasar. Oleh karena itu, model
pelatihan seperti ini layak direplikasi di sekolah lain
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan dasar berbasis teknologi.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program
pengabdian, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan untuk pengembangan program serupa di
masa mendatang. Pertama, pelatihan pemanfaatan
media digital dan kecerdasan buatan (Al) sebaiknya
dilakukan secara berkelanjutan dan bertahap, agar
guru memiliki waktu yang cukup untuk
mengeksplorasi, mencoba, dan membiasakan diri
dengan teknologi yang diperkenalkan. Pelatihan
lanjutan dapat difokuskan pada pendalaman materi,
pengembangan kurikulum digital, serta strategi
evaluasi pembelajaran berbasis teknologi.

Kedua, penting bagi institusi pendidikan dan
pemangku kebijakan untuk mendukung penyediaan
infrastruktur yang memadai, seperti perangkat
komputer, akses internet yang stabil, serta ruang
pelatihan yang kondusif. Tanpa dukungan ini,
optimalisasi ~ penggunaan  teknologi  dalam
pembelajaran akan sulit tercapai secara menyeluruh.

Ketiga, perlu adanya integrasi pelatihan
teknologi dengan penguatan pendekatan pedagogis
dan humanistik, agar guru tidak hanya menguasai
aspek teknis, tetapi juga mampu menerapkan
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teknologi secara etis, empatik, dan kontekstual
sesuai karakteristik siswa sekolah dasar.

Keempat, disarankan untuk membentuk
komunitas belajar antar guru sebagai ruang berbagi
praktik  baik, bertukar pengalaman, serta
mendiskusikan tantangan dan solusi penggunaan
teknologi dalam kelas. Kolaborasi seperti ini akan
memperkuat budaya inovasi dan mempercepat
transformasi pembelajaran di lingkungan sekolah.

Akhirnya, diperlukan kolaborasi antara
perguruan tinggi, sekolah, dan pemerintah daerah
dalam  merancang kebijakan dan program
pengembangan profesional guru yang berorientasi
pada teknologi pendidikan. Dengan kerja sama yang
solid, penguatan kapasitas guru dalam menghadapi
era digital dapat berjalan secara terstruktur, terukur,
dan berdampak luas..
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